Bulan :

112 3[4 Y6 |78 ]9 [10 [11 12 | 12]0]2]3]
A
SUBBAGIAN HUMAS
Tanggal :
1 |2 [3 [4]5 [6 [7 [8 [9 [10 [11 [12 [13 [14 [15 [16 Media Online
17 |18 |19 po |21 [22 [23 |24 [25 @27 28 [29 [30 [31 Media Cetak | Koran Jakarta

Pendapatan Pajak Diminta Dioptimalkan

JAKARTA - Para wajib pajak Jakarta Barat diminta untuk
bekerja sama guna optimalisasi pendapatan perpajakan.
“Kami minta kerja sama para wajib pajak dan jajaran peme-
rintahan Kota Jakarta Barat dalam rangka optimalisasi pen-
dapatan dari pajak,” kata Kepala Badan Pendapatan Daerah
(Bapenda) DKI Jakarta, Lusiana Herawati, Kamis (25/5).

Dia mengatakan ini saat penyuluhan dan penyebarluas-
an kebijakan pajak daerah kepada wajib pajak Jakbar, Dia
juga menambahkan, terbuka untuk semua konsultasi dari
para wajib pajak di setiap unit Bapenda baik kecamatan,
kota, ataupun provinsi. Dia menambahkan, hampir 60 per-
sen APBD DKI Jakarta dibiayai dari 13 pajak daerah. Salah
satu yang terbesar adalah Pajak Bumi dan Bangunan Perde-
saan dan Perkotaan (PBB-P2).

Melalui pendapatan tersebut, Pemprov DKI memba-
ngun. Mungkin selama ini wajib pajak mendengar istilah
Kartu Jakarta Pintar (KiP) atau berbagai bantuan seperti ke-
sehatan dan pendidikan. Menurut Lusiana, itu dibiayai dari
pajak. “Intinya dengan dukungan pajak masyarakat, DKI
Jakarta dapat membangun dan melayani masyarakat Iebih
baik," jelas dia.

Lusiana juga memberi subsidi kepada penumpang bus-
way, MRT, dan beberapa item transportasi umum lainnya.
“Itu semua dari APBD. Kami tentunya mengelola dan mem-
pertanggungjawabkan pendapatan dari pajak tersebut. Setiap
tahun kami diaudit Badan Pemeriksa Keuangan,” lanjut dia,

Dia melanjutkan, APBD DKI tahun adalah 83,7 wriliun de-
ngan kontribusi pajak 43,6 triliun atau sekitar 52,05 persen
total belanja APBD. Sementara itu, sampai dengan 24 Mei
pendapatan pajak DKI sudah 14,2 triliun. Ini meningkat dari
pendapatan pajak tahun lalu periode sama 10 triliun.
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